BAB |11
MANAJEMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMPN 28 SEMARANG

. Profil SMPN 28 Semarang
. Sejarah dan Perkembangan SMPN 28 Semarang

SMP 28 Semarang berdiri tahun 1985 dengan lok&silale berada
di ujung barat wilayah Kota Semarang, tepatnya dlutkahan
Mangkangkulon Kecamatan Tugu Semarang. Sekolam@mempati lahan
seluas 11.873 m.

Pada tahun pelajaran 2009/2010 memiliki rombongaatajar
sebanyak 22 kelas dengan jumlah siswa 780 sisw&udfan sekolah
didukung oleh 46 tenaga pengajar profesional dergsifikasi S1 dan
diantaranya 5 orang berkualifikasi S2, dibantu ¥ang staf TU, serta
fasilitas penunjang belajar yang meliputi laborator bahasa,
laboratorium IPA, laboratorium komputer, dan ruasgandar yang
memadai.

Sejak tahun 2006 berbagai peningkatan prestadh wiaih, baik
akademis maupun non akademis. Walaupun berada ndjgipan kota,
namun secara akademis merangkak naik untuk dapaghmangkan image
bahwa sekolah pinggiran mutunya rendah. Tetapiliasiadalah bahwa
SMP 28 Semarang mulai tahun 2007 telah ditetapkbeh ®irjend
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikelaagai Sekolah
Standar Nasional (SSN).

Hal tersebut merupakan langkah awal untuk dapatsejajarkan
SMP 28 Semarang dengan sekolah favorit lainnyardjah kota.

Dengan penetapan sekolah yang bonafide bersamdabe&SN
lainnya di kota Semarang. Hal yang menggembirakan thenambah
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motivasi kerja guru dan motivasi belajar siswa abdalingkat kelulusan
pada tahun pelajaran 2009/2010 yang mencapai $00%.

2. Letak Geografis

SMP 28 Semarang berlokasi di Jalan Kyai Gilang Kaian
Mangkangkulon Kecamatan Tugu Kota Semarang. Suaterath yang
berbatasan dengan Kabupaten Kendal. Lokasi tersamgat strategis, hal
itu dikarenakan jauh dari keramaian lalu lintasske¢marang, yaitu:

Sebelah selatan berbatasan dengan sawah

Sebelah barat berbatasan dengan sawah

Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga

Sebelah utara berbatasan dengan sawah

3. Visi dan Misi Sekolah
* Visi
Mantap dalam prestasi dan santun dalam perilalanddsi IMTAQ.
e Misi
- Melaksanakan pembelajaran yang bermutu, kreatificawatif.
- Melaksanakan  proses bimbingan yang efektif  untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa.
- Menyelenggarakan pelajaran tambahan dan ekstraketiksecara
proporsional dan efektif.
- Mengembangkan budaya yang kompetitif bagi siswa daru
dalam upaya meningkatkan dan memantapkan prestasi.
-  Menumbuhkembangkan semangat disiplin, tertib, gantan
berbudi pekerti luhur.
- Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalandé&rha
agama yang diandit.

! Data wawancara dengan kepala sekolah Teguh W&U§d.MM pada tanggal 13
Oktober 2009.

Z\Wawancara dengan Ka. TU Ibu Rosyidah pada tanbg@ktober 2009.

% Data wawancara dengan kepala sekolah Teguh W&U9d.MM pada tanggal 21
Oktober 2009
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4. Struktur Organisasi SMPN 28 Semarang

Dari data yang diperoleh pada tahun pelajaran 2009 Kepala
Sekolah Drs. Teguh Wahyu dibantu oleh wakil kepad&olah dengan
struktur di bawahnya antara lain bidang/urusan Kaum, kesiswaan,
humas, sarana dan prasarana dan koordinator BKd&@mping kepala
urusan tata usaha, kepala perpustakaan dan labamatoUnsur ini
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisatkarmerupakan tim
kerja yang satu sama lain saling terkait. Adapwaserinci dapat dilihat
lampiran (Struktur Organisasi SMPN 28 Semarang).

Melihat struktur organisasi itu, jelas bahwa masimgsing bidang
diharapkan mampu melaksanakan tugasnya dengan senakmungkin
bahkan lebih dari

kekurangannya. Hal ini

itu masing-masing bidang salingelemngkapi
memungkinkan Kkinerja yangesgis dalam
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

5. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru

Guru/pendidik merupakan komponen dalam kegiatarajhel
mengajar dalam suatu lembaga pendidikan. Sehinggkab tenaga
pendidiklah siswa-siswi tersebut menjadi bibit umigglan calon
generasi bangsa yang terdidik.

Berdasarkan data pada profil SMPN 28 Semarang,deaaduru
tahun 2009 sebagai berikut:

No. Nama NIP Tl_e;rrl]?rat nggi?al Tugas Mengajar
1 2 3 4 5 14

1. | Teguh Waluyo, S.Pd, MM. 131261420 Magelan 10/08219 KS/Geografi

2. | Drs. Tri Rubiyanto 131909254 Kebumen 06/07/1962 1880

3. | Djamsari,S.Pd. 131429949 Jepara 11/02/1958 Wakakek/
4. | Edie Bowo Prayoto, S.Pd 130907878 Demak 10/04/1982A Biologi

5. | Joko Subiyanto,S.Pd. 131258609 Grobogahn 03/01/19%i8ika

6. | Yun Anneke G. S.Pd 131410004 Medan 22/06/1961 Bbgris

7. | Sri Tartiningsih,B.A. 131474238 Wonosobp  18/@&Q | Ekonomi

8. | Sukarminah, S.Pd 131611762 Kendal 19/06/1958 NPPK
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9. | Sri Mulyani Sunarti, S.Pd. 131676401 Gn. Kidu XIMP62 | Tata Busana

10. | Martono 131567637 Grobogan 26/07/1964 TIK

11. | udi Prasodjo, S.Pd. 130793790 Klaten 11/02/1956 i Bad. & Musik

12. | Dra. Rr. Dateng Rejeki .D.C,MM 131583394 Kebumen /0171962| BK

13. | Ngarudi, A.Md. 131566307 Bantul 15/12/1962 Biggris

14. | Harmi Wiyanti,S.Pd. 131606139 Pati 05/05/1961 Mattka

15. | Tutty Yustiani 131567677 Semarang 03/01/1964 Bhmhesia

16. | walujo, S.Pd 131784131 Jakarta 09/11/1964 Pendhalas

17. | Drs. Agus Mulyadi 132142421 Sragen 22/08/1963 Bitkhesia

18. | Suroso Hadi Wirawan, S.Pd 131791720 Semarang 14967/| Pend.Jasmani

19. | Tjatoer Rini Indriani,S.S. 132189876 Surakarttjﬁ 16/06/1969| Bhs.Daerah

20. | Darto,S.Pd. 132187673 PurWOda(lii 25/11/1971 k&i&i TIK

21. | Sri Mahadi 131852477 Semarang 23/09/1962 Bhs.Inslane

22. | Ahmad Fauzi,S.Pd. 132197480 Boyolali 01/11/1974 dwrattika

23. | Puji Sri Winarni,S.Pd. 132227028 Salatiga 16/06M 97Geografi

24. | Umi Nurliyahti, A.Md. 131960915 Purbalingga 10/02/965 | Bhs.Indonesia

25. | Dra. Semi Nuryanti 132258805 Semaran 25/10/1964 /BRP

26. | Much. Sodik Afandi, S.Pd 500108717 Magelani 31/030L| Bhs. Jawa

27. | Haryati, S.Pd 500108678 Surakarta 15/12/1967 Matikana

28. | Iswatun Khasanah, M.Ag 150358732 Batang 03/12/19Agama Islam

29. | Dwi Nur Zaenah, S.Pd 500114957 Demak 22/03/1972 /HR&0/Se;.

30. | Ika Dewi Retno Sari, S.Pd 500114967 Semararig 2197% | IPS/Ekono/Se;j.

31. | widayati, S.Pd 500114936 Kendal 08/09/1967 BP/Bkila

32. | FX. Juhartono, S.Pd, MM 500124448 Ambarawa 22/06919 B.Indonesia

33. | Agustina Dwi Saputri, S.Pd 500124452 Purworejo  88/080| Matematika

34. Drs. Sad Widaryo 500130912 Jepara 18/09/1965| Penjaskes

35. | Sumini, S.Pd 500130914 Purwodadi  10/02/1960 PPKbii§a

36. | Sri Pancawati Murtiningsih, S.Pd 500130887 Kebumen02/06/1967| B. Indonesia

37. | Evi Ana Suprihatiningsih, S.Pd 500130890 Surakartp09/05/1970| B.Inggris

38. | Dra. Hj. Nurokhmi 500165984 Tegal 16/07/1953 Agtiais/Tabus

39. | Farida Ariyani, S.Pd 500153031l Kendal 11/08/1970S IP

40. | Lukmono Adi, S.Pd 500178402 Semarang 03/09/1976 | Bepa

41. | Murni Untari, S.Pd 500180676 Semarang 05/05/1970Ind@yris

42. | Daniel Achwan Djoko Susanto,S.Pt 500180821 Semarand2/06/1969| IPA Biologi

43. | Anny Prasetyaningtyas Semarang 07/10/1980 Maikeat

44. | Astuti Budi Lestari, S.Pd Semarang 11/01/1980 ikBis

45. | Nunung Pratidina, S.Pd Kendal 09/11/1978 B.Inggri

46. | Bagus Ari Bowo, S.Pd Semarang 10/10/1980 Matikaat
Tabel 1.

Daftar Guru SMPN 28 Semarang



b. Keadaan Siswa

Pada tahun ajaran 2009/2010 murid SMP 28 Semarang
berjumlah 780 anak. Untuk lebih jelasnya dapathdilipada tabel
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dibawabh ini
Jumlah murid
No. Kelas Jumlah - Jumlah
ruang Putra Putri

1. (VI 7 95 128 223

VIl 7 129 145 274

3. IX 8 137 146 283
Jumlah 22 361 419 780

Tabel 2.

Keadaan siswa SMPN 28 Semarang tahun pelajaranZn0®

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

prasarana penunjang keberhasilan kegiatan belagagajar di SMPN 28

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat baparsarana dan

Semarang, dengan rincian sebagai berfkut:

1. Deskripsi
a. Luas Tanah :11.872 m
b. Luas Bangunan :5.531m
c. Jumlah Bangunan : 10 Lokal
d. Denah Lokasi . Terlampir
2. Keadaan Ruangan
Kondisi
No. Ruang Jumlah| Luas @n S sak Ket.
Ruang PBM :
1. | Kelas VII 7 @63m |7
2. | Kelas VI 7 @63m |7
3. | Kelas IX 8 @63m |8
4. | Lab. IPA 1 105 m 1
5. | Keterampilan 1 63 M 1
6. | Lab. Komputer | 2 162m |2
7. | Lab. Bahasa 2 105°m |2

* Wawancara dengan Ka. TU Ibu Rosyidah pada tar@iy&ktober 2009
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Ruang Pendukung :

8. | R. Kepsek 1 @56m|1
9. | R. Guru 1 105m |1
10. | R. Tata Usaha 1 @ 56m| 1
11. | Mushola 1 129m |1
12. | R. Bimb. Kons. | 1 63 m 1
13. | R. UKS 2 18 m 2
14. | Kantin 2 30 M 2
15. | Gudang 1 6 M 1
16. | Km. Kecil Siswal 13 47 m 13

27 nf
17. | Km. Kecil 2 14 m 2

7. Kurikulum®
Yang dimaksud kurikulum adalah sejumlah mata pedajayang
harus ditempuh atau dipelajari oleh siswa dalantuspariode tertentu.

Adapun mata pelajaran dapat di lihat di dalam talbélawah ini:

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
Vi VIl IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegarapn 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. llmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani 2 2 2
10. TIK 2 2 2
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 2 2 2
2. Tata Busana 2 2 2
Jumlah 36 36 36
Tabel 3.

Mata Pelajaran SMPN 28 Semarang

® Wawancara dengan Wakasek Kurikulum, Much. Sodiani, S.Pd pada tanggal 28
Oktober 2009
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B. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama | slam
1. Perencanaan pembelajaran
Persiapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran adadahna yang
digunakan untuk merealisasikan rancangan yang tdiabsusn dalam
silabus. Silabus merupakan serangkaian kegiatanmgagalaman belajar.

Silabus disusun oleh guru SMPN 28 sendiri dengampeehatikan contoh

yang telah dikembangkan oleh Badan Standar NaBiendidikan.

Pendidik sebagai pengembang kurikulum memiliki kfgas dalam
mengembangkan materi dan kompetensi dasar setlkgk fmahasan sesuai
dangan kompetensi yang dimiliki peserta didik daerkpmbangan
lingkungan sekitar. Dalam merencanakan pengembargabus setiap
pendidik melakukan hal sebagai berkut;

a. Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis stanki@ampetensi dan
kompetensi dasar dari setiap bidang studi.

b. Mengkonsep setiap bidang studi setiap pokok bahasarg akan
disampaikan.

c. Mengembangkan dasar kompetensi dan standar kongpetan pokok
bahasan serta mengelompokkannya sesuai dengan pangketahuan,
pemahaman, kemampuan (keterampilan) nilai dan sikap

d. Mengembangkan indikator untuk setiap kompetensi daiteria
pencapaiannya.

e. Mengembangkan materi sesuai dengan standar kongbetean
kompetensi dasar.

f. Merencanakan proses pembelajaran yang akan dilakuka

g. Membuat penilaian yang disesuaikan dengan stanaemp&tensi,
kompetensi dasar dan tujuan dari pembelajaran.

Selain itu guru SMPN 28 juga membuat perencanaampkjaran

meliputi:
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a. Program semesteran
Program semesteran berisikan garis-garis besar enandal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam steméersebut.
Program semesteran ini merupakan penjabaran dagrgm tahunan.
Pada umumnya program semesteran ini berisikanrtgritalan, pokok
bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang dinakea dan
keterangan-keterangan. Pada modul program semester pelajaran
ini berisi tentang kompetensi dasar, pokok matemdikator
keberhasilan belajar, pengalaman belajar yang akeapai, alokasi
waktu dan sistem penilaian sumber, bahan, alathstielanasuk pada
prota.
b. Program rencana pembelajaran
Rencana pembelajaran adalah sebuah persiapan ytakgken
oleh seorang pendidik dalam setiap mengajar. Seeaplidik membuat
rencana pembelajaran yang isinya sesuai denganepgoksrikulum,
yaitu: standar kompetensi, kompetensi dasar, indilkgencapaian hasil
belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaf@mdekatan dan
metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan plajalbban, alat dan
sumber belajar dan evaluasi pembelajaran.
c. Kalender pendidikan
Kalender pendidikan di SMPN 28 Semarang dibuat qlidak
sekolah berasal dari hasil musyawarah kerja tim gperbangan
kurikulum yang dikoordinir oleh Wakasek KurikulumbDalam
penentuan kalender pendidikan ditentukan atas dafiarensi dan
efektifitas kegiatan belajar mengajar.
2. Penorganisasian pembelajaran
Pengorganisasian pembelajaran adalah pekerjaananggor
pendidik untuk mengatur dan menghubungkan sumbmabsu belajar,
sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengaa gang paling
efektif dan efisien.
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Dalam kegiatan pengorganisasian pembelajaran imidigek
terlibat dalam pembagian tugas berbagai kegiatapersi pembagian
tugas khusus yang harus dilakukan pendidik danrfeskdik dalam
proses pembelajaran yang juga akan melibatkan Qarlpaoses antar
pribadi, misalnya bagaimana memotivasi kepada peseéidik agar
mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yanly deti@tapkan.

Pengelolaan kelas adalah ketrampilan pendidik untuk
menciptakan suasana kondusif dan memelihara kohmikijar yang
optimal. Iklim belajar yang kondusif merupakan tdapunggung dan
factor pendorong yang dapat memberikan daya tarkendiri bagi
proses pembelajaran, sebaliknya iklim belajar yarkgirang
menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasmbo

Organisasi kelas yang efektif, menari, nyaman, darara bagi
perkembangan potensi seluruh peserta didik secatianal.termasuk
dalam hal ini adalah penyediaan bahan pembelajag menarik dan
menantang bagi peserta didik serta pengelolaars keliag tepat,efektif,
dan efisien.

Misalnya memberikan tulisan-tulisan di dinding ydmerisikan
motivasi dan semangat belajar siswa.serta mendaantingkah laku
peserta didik yang menyimpang sehingga mengganggarikrasi yang
lain.Pemberian ganjaran (reward) bagi peserta digdng bisa
mengerjakan tugas dengan baik dan penerapan kelotvglajar yang
produktif.

3. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya ditalgikan
oleh pendidik untuk merealisasikan rancangan yatghtdisusun baik di
dalam silabus maupun rencana pembelajaran. Karangpelaksanaan
kegiatan pembelajaran menunjukkan penerapan larigkafkah metode/

strategi kegiatan belajar mengajar.
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Karena program pembelajaran pada hakikatnya adaladses
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganrgeghingga terjadi
perubahan-perubahan perilaku yang lebih baik. Dgdambelajaran, tugas
pendidik yang lebih utama adalah mengkondisikangkiimgan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi pasbkdik.

Pada garis besarnya ada beberapa langkah yangukilakoleh
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaranat@mya:

a. Apersepsi
Apersepsi adalah menghubungkan materi pembela@eagan
pengalaman peserta didik atau kompetensi yang tdilahasai oleh
peserta didik. Pendidik melakukan apersepsi depgetest baik berupa
tanya jawab, kuis atau yang lainnya.
Apersepsi memiliki peran penting dalam proses péap@an
antara lain sebagai berikut:

1) Untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesiapan pesidik
sehingga proses belajarnya menjadi efektif.

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didikhbkeungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan.

3) Untuk mengetahui kompetensi awal yang telah dimipleserta
didik mengenai bahan ajar yang akan dijadikan taf@lkam proses
pembelajaran.

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses peajalai
dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasaiep@sdidik, dan
tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanarnpdehatian
Khusus.

b. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan yang dilakukan dalam pembelajaran lbhityak
digunakan adalah pendekatan CTL, karena denganegatah CTL
peserta didik diharapkan belajar dengan mengalamgdung, bukan
mendengar dan menghafal saja. Artinya siswa beldgrgan cara

melibatkan diri secara langsung bukan hanya sekedangetahui,
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ketika peserta didik belajar diharapkan mereka tdapamahami dan
melaksanakan materi yang disampaikan (dipraktikkad@lam
kehidupan sehari-hari, misalnya pada materi penuraia figih para
peserta didik untuk bisa mempraktikkan misalnya lathadan
sebagainya.
. Metode Pembelajaran

Salah satu faktor yang terpenting dan tidak bolébalkan
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI adalah adany@engang tepat
untuk mentransfer materi PAIl. Materi yang pada letagnnya
beraneka ragam dan berbobot tidak mungkin dapathdimi secara
efektif oleh siswa apabila disampaikan dengan netodtode yang
tidak tepat. Oleh karena itu penggunaan metode pkyjdvan PAI
harus memperhatikan kekhasan masing-masing matelajapan,
kondisi siswa serta persediaan sarana dan prasarana

Proses belajaran mengajar PAl di SMPN 28 Semarang
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metodg diaasuaikan
dengan materi pelajaran. Adapun metode yang diGama@uru antara
lain:
1) Metode ceramah

Metode ceramah ini digunakan oleh guru dalam
menerangkan materi pelajaran PAI yang disampaileargan jalan
menerangkan dan menuturkan secara lisan dan m@mndl@mgarkan
keterangan yang disampaikan oleh guru dan men&atarangan
guru yang dianggap penting.

Sedangkan pada akhir penyampaian materi pelajavan g
dapat memberikan dan mengambil kesimpulan darijgr@a yang
telah disampaikan.

2) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab ini digunakan untuk membangkitka

pemikiran siswa baik untuk bertanya maupun untuknjmgab
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sehingga proses belajar mengajar lebih dialogisige suasana
belajar yang menyenangkan, tidak kaku dan membasank
3) Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian/meimgididn
bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa, sepaterinshalat
fardhu, menyelenggarakan shalat jenazah, dan &amn-|

4) Metode diskusi

Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidilgy
berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, bailomdug atau
lebih yang masing-masing mengajukan argumentasiopsuk
memperkuat pendapatnya. Untuk mendapatkan hal gesegpakati,
tentunya masing-masing menghilangkan perasaan ldifligss dan
emosionalitas yang akan mengurangi bobot pikir pariimbangan
akal yang semestinya.

Dalam pelaksanaannya, metode-metode di atas sangat
membantu dalam menyampaikan materi kepada pesedi&, d
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalagaterefektif,
bahwa dengan metode-metode tersebut materi tidéik @otuk
dipahami.

d. Media Pembelajaran PAI

Disamping penentuan metode pembelajaran untuk nj@ngn
percepatan belajar harus memperhatikan media beyaja Media
merupakan salah satu sarana untuk meningkatkanateegiproses
belajar mengajar. Media yang digunakan di SMPN 2B1&ang sesuai
materi yang diajarkan. Kreatifitas pendidik dalararmggunakan media
sangat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajanamfasilitasi
semua sumber belajar sesuai kemampuan. Adapun mgalg
digunakan seperti gedung, perpustakaan, saranahbadku-buku, alat
peraga dan sebagainya. Selain itu pendidik jugantlit oleh sekolah
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untuk menciptakan media sendiri yang dapat mempealakegiatan
pembelajaran.

4. Evaluasi Pembelajaran

Rangkaian akhir dari sistem pembelajaran yang pgntdalah
penilaian (evaluasi) berhasil tidaknya suatu peikdid dalam mencapai
tujuannya dapat dilakukan penilaian terhadap progang dihasilkan. Hal
yang perlu diperhatikan dalam penilaian adalahgppirkontinuitas, yaitu
peserta didik secara terus menerus mengikuti péxtitnan, perkembangan
dan perubahan peserta didik.

Efektivitas pembelajaran tidak dapat diketahui twnmelalui
evaluasi hasil belajar. SMPN 28 Semarang melakukgaluasi dan
penilaian hasil belajar menggunakan penilaian msbeelas yang memuat
ranah koginitif, psikomotorik dan afektif. Dalamlhai bentuk penilaian
yang digunakan sebagai berikut:

a. Penilaian proses

Penilaian proses dilakukan terhadap partisipasempasdidik
baik secara individu maupun kelompok selama prgsmsbelajaran
berlangsung. Standar yang digunakan di dalam panilproses dapat
dilihat dari ketertiban peserta didik secara alddpan santun terhadap
guru dan peserta lainnya, mental maupun sosial ndajf@oses
pembelajaran, disamping menunjukkan kegiatan belgag tinggi,
semangat belajar yang besar, dan rasa percayaatidiri. Penilaian
proses secara kognitif dapat dilakukan dengan adpng test, post test
dengan ulangan harian terprogram yang dilakukamgaenest tertulis
yang berbentuk pilihan gandan dan uraian.

Adapun SMPN 28 Semarang dalam menentukan ketuntasan
minimal memberikan penilaian tiga ranah, yaitu:
1) Ranah kognitif, penilaian kognitif dilakukan adangest tertulis.

Ulangan harian terprogram minimal tiga kali dalaatussemester.

Apabila dalam ulangan harian program belum menchketintasan
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belajar oleh peserta didik, maka diadakan programidiasi.
Ulangan harian terprogram ditujukan untuk mempdib&inerja
dan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutdan
berkesinambungan.

2) Ranah psikomotorik, penilaian psikomotorik ini daganilai sesuai
materi dan metode yang digunakan, misal metodeudisknaka
aspek penilaian pada perhatian terhadap pelajakatepatan
memberi contoh, kemampuan mengemukakan pendapat
kemampuan untuk tanya jawab serta bentuk perforsmaaa hasil
karya keseharian misalnya melafalkan dan menulet-ayat Al-
Qur'an dan sebagainya.

3) Ranah afektif, kriteria yang dinilai diantaranya:ehladiran,
kesopanan, Kkerajinan, kedisiplinan, keramahan, pletéa
pengumpulan tugas-tugas, partisipasi dalam belpgnhatian pada

pelajaran.

. Penilaian hasil

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila adier]
perubahan tingkah laku yang positif pada diri pesdidik seluruhnya
atau sebagian besar. Dalam melaksanakan penilaaih dilakukan
pada tengah dan akhir semester dengan diselenguemgk kegiatan
penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuhmagxyeluruh
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalanasavaktu tertentu.

Dalam penilaian hasil ini dilakukan dengan berbagea:

1) Pertanyaan lisan di kelas

2) Ulangan harian terprogram yang dilakukan secari gigr

3) Tugas individu, tugas ini diberikan kepada siswag#n bentuk
tugas atau soal uraian.

4) Tugas kelompok, tugas ini dilakukan untuk menil@mampuan
kerja kelompok.

5) Ulangan semesteran yaitu ujian yang dilakukan @tiér semester.

dan
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6) Ujian praktik bentuk ujian yang dilakukan berupa tema yang

berkaitan dengan praktik seperti materi shalatsbagainya.

SMPN 28 dalam menciptakan suasana sekolah yangukdnd

dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran PAIl antama

menciptakan tata tertib sekolah dalam rangka mdaaitkgan akhlak

peserta didik sebagai berikut:

1.

Kewajiban mengucapkan salam antar sesame temamdedepala
sekolah, dan peserta didik serta karyawan sekolabia baru

bertemu pada pagi hari atau mau berpisah pada bemng

. Berdoa sebelum pendidik memulai mengajar di pagi d@n ketika

pelajaran akan di akhiri di siang hari.

. Kewajiban untuk melakukan ibadah bersama, sepbdias dzuhur

berjamaah untuk melatih kedisiplinan beribadah d@awa

kebersamaan.

. Kewajiban mengikuti kegiatan keagamaan yang didak&an oleh

sekolah, seperi peringatan hari-hari besar islaesaptren kilat dan

semacamnya.

. Kewajiban untuk menciptan suasana aman, bersihahindertib,

kekeluargaan dan rindang di lingkungan sekolahsiitarnya.

. Kewajiban siswa menghindari rasa dan sikap permasuh

perselisihan,dan pertengkaran antara sesama serigembangkan

sikap disiplin.

. Peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan lanrerpakaian

sesuai dengan ketentuan yang ada.



